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M O T T O 

 

 

Mazmur 37 : 23 

Tuhan menetapkan langkah- langkah orang yang hidupnya berkenan 

kepada-Nya. 

 

 

 

1 Korintus 16 : 14  

Lakukanlah segala pekerjaanmu dalam kasih. 

 

 

 

Filipi 4:  

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi 

nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan 

permohonan dengan ucapan syukur.©UKDW
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Abstrak 

Pantai Drini dan Krakal merupakan pantai di wilayah Kabupaten Gunung Kidul yang 

memiliki potensi keanekaragaman hayati sangat besar. Daerah pasang surut merupakan 

wilayah peralihan antara ekosistem laut dan ekosistem darat terutama di daerah pasang surut. 

Daerah tersebut merupakan habitat organisme laut salah satunya adalah Moluska. Masyarakat 

sekitar Pantai Drini dan Krakal memanfaatkan wilayah tersebut sebagai salah satu sumber 

mata pencaharian. Masyarakat sekitar memanfaatkan jenis kerang-kerangan untuk dikonsumsi 

dan dijual, sedangkan moluska dari kelas Gastropoda dijadikan souvenir dan hiasan rumah 

tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur komunitas moluska di daerah 

pasang surut Pantai Drini dan Krakal dan mempelajari hubungan faktor lingkungan terukur 

dengan parameter biologi. Penelitian dilakukan dengan membuat tiga garis transek di masing- 

masing pantai tersebut. Di Pantai Drini dipasang garis transek tegak lurus ke arah laut 

sepanjang 60 meter, sedangkan di Pantai Krakal sepanjang 28 meter. Pada setiap transek 

dibuat 4 plot masing-masing berukuran 2 m x 2 m. Jarak antar plot 20 m di Pantai Drini dan 7 

m di Pantai Krakal. Analisis data dilakukan secara Kualitatif dan Kuantitatif. Analisa 

Kualitatif dilakukan secara deskriptif. Analisa kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

Korelasi. Berdasarkan hasil identifikasi di Pantai Drini ditemukan 11 famili Gastropoda 

dengan total  21 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia ditemukan 1 famili dengan total 1 

spesies. Di perairan Pantai Krakal ditemukan 10 famili kelas Gastropoda dengan total 18 

spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia ditemukan 3 famili dengan total 3 spesies. Variasi 

jenis, cacah individu dan indeks keanekaragaman moluska di Pantai Drini lebih tinggi 

dibandingkan di Pantai Krakal. Indeks similaritas antara Pantai Drini dan Krakal sebesar 0,50 

termasuk dalam kategori tidak mirip. Berdasarkan analisa kualitatif secara deskriptif  

perbedaan nilai parameter fisik-kimia yang terukur berpengaruh terhadap struktur komunitas 

moluska di Pantai Drini dan Krakal.  
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Abstract 

Drini and Krakal beaches is in the region of Gunung Kidul Regency that has the potential of 

biodiversity is enormous. The intertidal area is a transitional area between marine 

ecosystems and terrestrial ecosystems. The area is a habitat for marine organisms one of is a 

Molluscs. The people around of Drini and Krakal beaches utilize the area as one of the 

sources of livelihood. In there, people utilize the class of molluscs of bivalve for consumption 

and tradeds, while the class of molluscs of gastropod made souvenirs and household 

decoration. This research aims to study the structure of the community molluscs in the tidal 

area Drini and Krakal beaches and learn the relationship of the measured environmental 

factors with biological parameters. Research done by making three line transek on each 

coast. In the Drini beach mounted line transek perpendicular at the direction of the sea along 

the 60 metres whereas in Krakal beach along the 28 metres. On any line transek made 4 each 

plot measuring 2 m x 2 m. The distance between plots of 20 m in Drini beach and 7 m in 

Krakal beach. Data analysis was done qualitatively and Quantitatively. Qualitative analysis 

done for descriptive. Quantitative analysis performed using correlation. Based on the results 

of identification in the Drini beach founded 11 family of Gastropods with a total of 21 species, 

while of bivalve class founded 1 family with a total one species. In the Krakal Beach founded 

10 family of Gastropods with a total of 18 species, while of bivalve class founded 3 family 

with  total 3 species. Variations of species, the number of individuals and index of diversity of 

molluscs in Drini beach higher than in Krakal beach. Similaritas index between Drini and 

Krakal beach is 0,50 included in the category are not similar. Based on the qualitative 

analysis according descriptive, differences for physical-chemical parameter values which are 

measurable effect on the structure community  molluscs in the Drini and Krakal beaches. 

 

Keywords: Drini, Krakal, Molluscs, The Structure of Community 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:meldaharianja16@gmail.com


 
 

xi 
 

STRUKTUR KOMUNITAS MOLUSKA (BIVALVIA DAN GASTROPODA)  

DI DAERAH PASANG SURUT PANTAI DRINI DAN KRAKAL KABUPATEN 

GUNUNG KIDUL 

 

Melda Wati Harianja 

31140062 

E-mail : meldaharianja16@gmail.com 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak 

Pantai Drini dan Krakal merupakan pantai di wilayah Kabupaten Gunung Kidul yang 

memiliki potensi keanekaragaman hayati sangat besar. Daerah pasang surut merupakan 

wilayah peralihan antara ekosistem laut dan ekosistem darat terutama di daerah pasang surut. 

Daerah tersebut merupakan habitat organisme laut salah satunya adalah Moluska. Masyarakat 

sekitar Pantai Drini dan Krakal memanfaatkan wilayah tersebut sebagai salah satu sumber 

mata pencaharian. Masyarakat sekitar memanfaatkan jenis kerang-kerangan untuk dikonsumsi 

dan dijual, sedangkan moluska dari kelas Gastropoda dijadikan souvenir dan hiasan rumah 

tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur komunitas moluska di daerah 

pasang surut Pantai Drini dan Krakal dan mempelajari hubungan faktor lingkungan terukur 

dengan parameter biologi. Penelitian dilakukan dengan membuat tiga garis transek di masing- 

masing pantai tersebut. Di Pantai Drini dipasang garis transek tegak lurus ke arah laut 

sepanjang 60 meter, sedangkan di Pantai Krakal sepanjang 28 meter. Pada setiap transek 

dibuat 4 plot masing-masing berukuran 2 m x 2 m. Jarak antar plot 20 m di Pantai Drini dan 7 

m di Pantai Krakal. Analisis data dilakukan secara Kualitatif dan Kuantitatif. Analisa 

Kualitatif dilakukan secara deskriptif. Analisa kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

Korelasi. Berdasarkan hasil identifikasi di Pantai Drini ditemukan 11 famili Gastropoda 

dengan total  21 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia ditemukan 1 famili dengan total 1 

spesies. Di perairan Pantai Krakal ditemukan 10 famili kelas Gastropoda dengan total 18 

spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia ditemukan 3 famili dengan total 3 spesies. Variasi 

jenis, cacah individu dan indeks keanekaragaman moluska di Pantai Drini lebih tinggi 

dibandingkan di Pantai Krakal. Indeks similaritas antara Pantai Drini dan Krakal sebesar 0,50 

termasuk dalam kategori tidak mirip. Berdasarkan analisa kualitatif secara deskriptif  

perbedaan nilai parameter fisik-kimia yang terukur berpengaruh terhadap struktur komunitas 

moluska di Pantai Drini dan Krakal.  

 

Kata Kunci: Drini, Krakal, Moluska, Struktur Komunitas 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:meldaharianja16@gmail.com


 
 

xii 
 

THE STRUCTURE OF COMMUNITY MOLLUSCS (BIVALVE AND GASTROPOD) 

AT INTERTIDAL OF DRINI AND KRAKAL BEACHES GUNUNG KIDUL 

REGENCY 

 

Melda Wati Harianja 

31140062 

E-mail : meldaharianja16@gmail.com 

Department of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University  

 

Abstract 

Drini and Krakal beaches is in the region of Gunung Kidul Regency that has the potential of 

biodiversity is enormous. The intertidal area is a transitional area between marine 

ecosystems and terrestrial ecosystems. The area is a habitat for marine organisms one of is a 

Molluscs. The people around of Drini and Krakal beaches utilize the area as one of the 

sources of livelihood. In there, people utilize the class of molluscs of bivalve for consumption 

and tradeds, while the class of molluscs of gastropod made souvenirs and household 

decoration. This research aims to study the structure of the community molluscs in the tidal 

area Drini and Krakal beaches and learn the relationship of the measured environmental 

factors with biological parameters. Research done by making three line transek on each 

coast. In the Drini beach mounted line transek perpendicular at the direction of the sea along 

the 60 metres whereas in Krakal beach along the 28 metres. On any line transek made 4 each 

plot measuring 2 m x 2 m. The distance between plots of 20 m in Drini beach and 7 m in 

Krakal beach. Data analysis was done qualitatively and Quantitatively. Qualitative analysis 

done for descriptive. Quantitative analysis performed using correlation. Based on the results 

of identification in the Drini beach founded 11 family of Gastropods with a total of 21 species, 

while of bivalve class founded 1 family with a total one species. In the Krakal Beach founded 

10 family of Gastropods with a total of 18 species, while of bivalve class founded 3 family 

with  total 3 species. Variations of species, the number of individuals and index of diversity of 

molluscs in Drini beach higher than in Krakal beach. Similaritas index between Drini and 

Krakal beach is 0,50 included in the category are not similar. Based on the qualitative 

analysis according descriptive, differences for physical-chemical parameter values which are 

measurable effect on the structure community  molluscs in the Drini and Krakal beaches. 

 

Keywords: Drini, Krakal, Molluscs, The Structure of Community 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW

mailto:meldaharianja16@gmail.com


 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Wilayah pesisir pantai merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut yang masih 

dipengaruhi sifat- sifat laut seperti pasang surut dan proses alami yang terjadi di darat seperti 

aliran air tawar maupun yang disebabkan oleh aktivitas sehari- hari masyarakat sekitar pantai.  

Wilayah pesisir dan laut merupakan lokasi beberapa ekosistem yang unik, saling terkait, dan 

produktif. Contoh ekosistem tersebut antara lain kawasan Pantai Drini dan Krakal yang 

merupakan objek wisata terkenal di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. Pantai Krakal 

merupakan pantai yang indah, sebab banyak ditemui batu karang (koral) yang akan terlihat 

jelas apabila keadaan pantai surut (Dinas Pariwisata Daerah & Kebudayaan Kabupaten 

Gunung Kidul, 2007). Keadaan pantai yang landai, berpasir putih, dan memiliki 

keanaekaragaman biota laut yang tinggi merupakan daya tarik wisatawan. Pantai Drini 

merupakan bagian dari ekosistem pantai berterumbu karang yang pada saat pasang surut akan 

terlihat banyak cekungan. Dalam cekungan- cekungan tersebut banyak ditemukan biota laut 

yang terperangkap, diantaranya kelas Echinodermata dan Moluska. Di Pantai Drini terdapat 

aktivitas masyarakat berupa pemanenan ganggang dan pemasangan jaring krendet untuk 

menangkap lobster. Pantai Drini dan Krakal memiliki kenakeragaman hayati yang sangat 

besar. Beberapa jenis biota yang dapat ditemukan antara lain komunitas alga, ikan hias 

karang, echinodermata, moluska, dan berbagai macam organisme invertebrata lainnya.   

 Salah satu organisme invertebrata yang dapat ditemukan di daerah pasang surut adalah 

moluska. Moluska merupakan salah satu filum dari kingdom Animalia yang di dalamnya 

terdapat kelas terbesar yaitu Bivalvia dan Gastropoda (Dharma 1992). Kedua kelas tersebut 

memiliki bentuk tubuh dan ukuran cangkang yang beranekaragam. Modifikasi cangkang ini 

memiliki fungsi dalam membantu membedakan kedua kelas tersebut (Yuniarti, 2012). 

Gastropoda memiliki karakteristik cangkang tunggal berulir, sedangkan Bivalvia terdapat dua 

cangkang yang berpautan pada dorsal. Di Indonesia tercatat sekitar 3400 jenis moluska dan 

diperkirakan lebih dari 20 jenis bernilai ekonomis, beberapa jenis diantaranya telah dapat 

dibudidayakan. Jenis-jenis tersebut sebagian besar masuk kedalam kelas bivalvia. Moluska 

merupakan salah satu penyusun ekosistem laut yang mempunyai keanekaragaman spesies 

tinggi dan menyebar di berbagai habitat laut. 

 Masyarakat sekitar Pantai Drini dan Krakal memanfaatkan wilayah perairan untuk 

mendukung kehidupan mereka sehari- hari. Masyarakat sekitar juga memanfaatkan moluska 

sebagai salah satu sumber mata pencaharian mereka, misalnya memanfaatkan jenis kerang- 

kerangan untuk dikonsumsi dan dijual, sedangkan moluska dari kelas Gastropoda dijadikan 

mainan kunci dan hiasan rumah tangga yang cukup menarik perhatian para pengunjung untuk 

membelinya. Keanekaragaman jenis biota di Pantai Drini dan Krakal menjadikan kedua 

pantai tersebut sebagai tempat yang mudah dieksploitasi dan memiliki potensi yang sangat 

besar sebagai daerah wisata. Sebagai daerah wisata, kekayaan flora maupun fauna yang ada di 

Pantai Drini dan Krakal akan mengalami tekanan yang signifikan. Aktivitas wisatawan yang 

datang ke pantai memanfaatkan perairan sebagai tempat rekreasi, para wisatawan jarang 

memperhatikan kondisi perairan dan organisme yang hidup di dalamnya dengan sering 

membuang sampah sisa makanan maupun sampah plastik yang mereka bawa ke wilayah 

pantai. Kualitas lingkungan yang menurun dan tertekan dapat diketahui dari perubahan 

berdasarkan unsur abiotik dan biotik perairan pantai. Kualitas perairan dapat digambarkan 

oleh kehadiran dan kelimpahan biota di lingkungan tersebut. Tingginya aktivitas manusia 

dalam memanfaatkan wilayah perairan pantai dapat mengakibatkan penurunan kualitas 

lingkungan perairan tersebut yang kemudian berpengaruh pada ekosistem di dalamnya 

terutama Moluska, hal ini karena moluska memiliki karakteristik hidupnya yang menetap di 

lingkungan tertentu (Bintal et al, 2012). Berdasarkan uraian diats dikhawatirkan akan 

mengakibatkan menurunnya kenanekaragaman dan keberadaan moluska di Pantai Drini dan 

Krakal Kabupaten Gunung Kidul. 

©UKDW



2 

 

 
 

 Terbatasnya informasi mengenai moluska di Pantai Drini dan Krakal Kabupaten 

Gunung Kidul Yogyakarta merupakan dasar dilakukannya penelitian tentang struktur 

komunitas moluska. Dengan demikian, informasi tentang keanekaragaman moluska yang 

terdapat di kedua pantai diketahui oleh masyarakat sekitar pantai. Pengetahuan mengenai 

aspek ekologi yang berpengaruh terhadap kehidupan moluska sangat diperlukan untuk 

pengelolaan yang tepat, sehingga kelangsungan hidup organisme dan kelangsungan 

produktivitas perairan dapat tetap terjaga. 

   

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimanakah struktur komunitas Moluska di daerah pasang surut Pantai Drini 

dan Krakal Kabupaten Gunung Kidul ? 

 

1.2.2. Bagaimanakah pengaruh faktor lingkungan yang terukur terhadap variasi jenis dan 

cacah individu moluska di daerah pasang surut Pantai Drini dan Krakal Kabupaten 

Gunung Kidul ? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Untuk mempelajari struktur komunitas moluska yang meliputi indeks 

keanekaragaman, indeks kerapatan, indeks dominansi dan similaritas di daerah 

pasang surut Pantai Drini dan Krakal Kabupaten Gunung Kidul. 

 

1.3.2.  Untuk mempelajari hubungan faktor lingkungan (suhu, pH, Oksigen Terlarut dan 

salinitas) dengan variasi jenis dan cacah individu moluska di daerah pasang surut 

Pantai Drini dan Krakal Kabupaten Gunung Kidul. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan nilai parameter fisik-kimia yang terukur (suhu, pH, oksigen 

terlarut, dan salinitas) antara Pantai Drini dan Krakal. Perbedaan tersebut masih dalam 

batas toleransi akan tetapi berpengaruh terhadap struktur komunitas moluska. 

 

2. Di Pantai Drini Kabupaten Gunung Kidul ditemukan 11 famili moluska kelas 

Gastropoda dengan total  21 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia terdapat 1 famili 

dengan total 1 spesies. Di Pantai Krakal ditemukan 10 famili moluska kelas 

Gastropoda dengan total 18 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia terdapat 3 famili 

dengan total 3 spesies. Variasi jenis dan cacah individu di Pantai Drini lebih tinggi 

yaitu berjumlah 22 jenis dan 491 individu. 

 

3. Pantai Drini memiliki indeks keanekaragaman lebih tinggi yaitu dengan nilai 2,52 dan 

di Pantai Krakal dengan nilai 1,94. Indeks Dominansi lebih tinggi di Pantai Krakal 

dengan nilai 0,236 dan di Pantai Drini dengan nilai indeks 0,107. Kerapatan di Pantai 

Drini lebih tinggi dengan jumlah 3,40 ind/m2 dan di Pantai Krakal dengan jumlah 0,90 

ind/m2. Nilai Indeks Similaritas antara Pantai Drini dan Krakal sebesar 0,50 (kategori 

tidak mirip). 

 

4. Struktur komunitas moluska di Pantai Drini berdasarkan jarak daerah pasang surut 

memiliki nilai Indeks keanekaragaman di DPS3 dan DPS4 (2,05 dan 2,024) lebih 

tinggi dibandingkan dengan DPS1 dan DPS2 (1,74 dan 1,97). Nilai densitas di DPS2 

dan DPS4 (3,58 ind/m2 dan 4,94 ind/m2 ) lebih tinggi dibandingkan dengan DPS1 dan 

DPS3 (2,45 ind/m2 dan 2,45 ind/m2).  Indeks dominansi di DPS1 dan DPS3 (0,19 dan 

0,17) lebih tinggi dibandingkan di DPS2 dan DPS4 (0,11 dan 0,16). Nilai Indeks 

Similaritas yang lebih tinggi yaitu antara DPS1 dan DPS2 sebesar 0,67 (kategori 

mirip) sedangkan nilai indeks similaritas yang lebih rendah yaitu antara DPS1 dan 

DPS3 sebesar 0,34 (kategori tidak mirip). 

 

5. Struktur komunitas moluska di Pantai Krakal memiliki Indeks keanekaragaman di 

DPS2 dan DPS3 (1,89 dan 1,88) lebih tinggi dibandingkan dengan DPS1 dan DPS4 

(1,31 dan 1,73). Nilai indeks kerapatan jenis/ densitas di DPS2 dan DPS3 (2,83 dan 

2,47) lebih tinggi dibandingkan di DPS1 dan DPS4 (12,13 dan 1,97). Indeks 

dominansi di DPS1 dan DPS4 (0,30 dan 0,25) lebih tinggi dibandingkan di DPS2 dan 

DPS3 (0,23 dan 0,22). Nilai indeks similaritas yang lebih tinggi yaitu antara DPS2 dan 

DPS3 sebesar 0,61 (kategori mirip), DPS1 dan DPS4, DPS3 dan DPS4 sebesar 0,63 

(kategori mirip) sedangkan nilai indeks similaritas yang lebih rendah yaitu antara 

DPS1 dan DPS3 sebesar 0,40 (kategori tidak mirip). 

 

6. Perbedaan nilai parameter fisik-kimia yang terukur berpengaruh terhadap struktur 

komunitas moluska berdasarkan jarak daerah pasang surut di Pantai Drini dan Krakal. 
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